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ABSTRACT

The Chisocheton plant is one of the plants that can be used to treat and as a source of new drugs. This plant
contains various secondary metabolite compounds such as phenolics, flavonoids, triterpenoids, and tannins. The
purpose of the study was to determine the total phenolic, flavonoid, and tannin content of extracts and fractions of
Chisocheton sp. (C.DC) Harms stem bark. And to determine the antibacterial activity against Staphylococcus
aureus and Escherichia coli bacteria. Methanol extract of Chisocheton stem bark was obtained from the
maceration extraction process of 200 g of Chisocheton stem bark powder using methanol solvent and produced a
yield of 11.670%. A total of 5 g of methanol extract was then partitioned using n-hexane, ethyl acetate and water
solvents to obtain n-hexane, ethyl acetate and water fractions. The total phenolic, flavonoid and tannin contents
of Chisocheton stem bark were determined using the Uv-Vis spectrophotometer method. Antibacterial activity was
tested using the pitting diffusion method by making concentration variations (5%, 10%, 15%, and 20%). Based on
the results, it was found that the methanol extract had the highest total phenolic, flavonoid and tannin content
values. The antibacterial test results at various concentrations were highest in the methanol extract with a large
inhibition zone at a concentration of 20% of 10.17 mm against S.aureus and 8.15 mm against E.coli.
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ABSTRAK

Tumbuhan Chisocheton merupakan salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati maupun
sebagai sumber obat baru. Tumbuhan ini mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti fenolik,
flavonoid, triterpenoid, dan tanin. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kandungan total fenolik,
flavonoid, dan tanin dari ekstrak dan fraksi kulit batang tumbuhan Chisocheton sp. (C.DC) Harms. Serta untuk
mengetahui aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstrak metanol
kulit batang Chisocheton diperoleh dari proses ekstraksi maserasi 200 gr serbuk kulit batang Chisocheton
dengan menggunakan pelarut metanol dan menghasilkan rendemen sebesar 11,670%. Sebanyak 5 gr ekstrak
metanol kemudian dipartisi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan air sehingga diperoleh fraksi n-
heksana, etil asetat dan air. Uji kandungan total fenolik, flavonoid dan tanin kulit batang Chisocheton ditentukan
menggunakan metode spektrofotometer Uv-Vis. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi sumuran
dengan membuat variasi konsentrasi (5%, 10%, 15%, dan 20%). Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh
bahwa ekstrak metanol memiliki nilai kandungan total fenolik, flavonoid dan tanin tertinggi. Hasil uji antibakteri
pada bebagai variasi konsentrasi tertinggi terdapat pada ekstrak metanol dengan besar zona hambat pada
konsentrasi 20% sebesar 10,17 mm terhadap S.aureus dan 8,15 mm terhadap E.coli.

Kata Kunci: Chisocheton sp., kulit batang, antibakteri

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang biasanya terjadi pada manusia adalah infeksi bakteri. Penyakit ini
merupakan salah satu penyakit yang sering dijumpai pada daerah tropis. Dikarenakan oleh temperatur
yang berubah-ubah, udara yang berdebu dan lembab sehingga mikroba dapat hidup dengan subur.
Bakteri merupakan mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, tetapi hanya dapat
dilihat dengan bantuan mikroskop. Bakteri patogen berbahaya dapat menyebabkan infeksi baik secara
sporadik maupun endemik. Salah satu bakteri patogen yang dapat menyebabkan infeksi adalah
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Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Melsadalam dkk., 2019). S. aureus menyebabkan
penyakit seperti keracunan makanan yang berat atau infeksi kulit yang kecil, sampai infeksi yang tidak
bisa disembuhkan. Infeksi oleh S. aureus ditandai dengan kerusakan jaringan yang disertai abses.
Sedangkan bakteri E. Coli adalah jenis bakteri gram-negatif yang umumnya ditemukan dalam usus
manusia dan hewan.

Untuk menghambat pertumbuhan bakteri diperlukan senyawa-senyawa yang memiliki
aktivitas antibakteri. Beberapa senyawa yang berperan sebagai senyawa antibakteri adalah flavonoid,
fenolik, dan tanin. Mekanisme kerja flavonoid memberikan efek bakteriolitik, menghambat sintesis
protein, sintesis DNA, RNA dan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri yang diikuti dengan keluarnya senyawa
intraseluler (Nababan dkk., 2020). Kerusakan membran sel bakteri dapat menyebabkan bocornya
metabolit penting dan menginaktifkan sistem enzim bakteri. Kerusakan ini memungkinkan nukleotida
dan asam amino keluar dan mencegah masuknya bahan-bahan aktif ke dalam sel, keadaan ini dapat
menyebabkan kematian bakteri. Mekanisme kerja fenolik sebagai antibakteri adalah dengan merusak
dinding sel dan merusak enzim-enzim pada bakteri. Sedangkan mekanisme kerja tanin sebagai
antibakteri adalah dapat mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu
permeabilitas sel itu sendiri, akibat terganggunya permeabilitas, sel tidak dapat melakukan aktivitas
hidup sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati (Ibrahim, 2012).

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi. Hal tersebut
seharusnya menjadi aset yang perlu digali sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik. Beberapa spesies
tumbuhan telah dimanfaatkan untuk mengobati berbagai jenis penyakit maupun sebagai sumber
berbagai obat baru salah satunya adalah tumbuhan Chisocheton yang berasal dari famili Meliaceae.
Genus Chisocheton, genus terbesar kedua dari famili Meliaceae, terdiri lebih dari 50 spesies dan
tersebar di Nepal, India, Bhutan, Myanmar, Cina Selatan, Thailand, india, Malaysia, dan Papua Nugini
(Katja dkk., 2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Melsadalam (2019) daun tumbuhan Chisocheton sp.
(C.DC) Harms mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, steroid, flavonoid dan tanin serta
daun juga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Menurut Katja (2020) kulit batang tumbuhan
Chisocheton sp. (C.DC) Harms menujukkan adanya senyawa Flavonoid, triterpenoid dan tanin dan
juga memiliki aktivitas antioksidan. Terdapat juga penelitian lainnya yang dilakukan oleh Junito dkk.
(2018), ekstrak daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms mempunyai aktivitas toksisitas yang diuji
menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dengan menggunakan hewan uji larva
Artemia salina Leach. Selain itu, ekstrak metanol dari kulit kayu Chisocheton cuminganus
menunjukkan aktivitas sitotoksik yang signifikan terhadap sel murine leukimia P-388. C. cuminganus
merupakan tumbuhan tingkat tinggi dan tersebar luas di bagian utara pulau Sulawesi di Indonesia.
Masyarakat Indonesia memanfaatkan kulit kayunya sebagai obat untuk menurunkan demam,
mengobati luka memar, dan penyakit kulit (Katja dkk., 2016).

Berdasarkan penelusuran jurnal tidak banyak literatur yang meneliti tentang kulit batang
tumbuhan Chisocheton sp. (C.DC) Harms. Oleh karena itu, maka dilakukan penelitian mengenai
kandungan total fenolik, flavonoid dan tanin serta aktivitas antibakteri dari kulit batang tumbuhan
Chisocheton sp. (C.DC) Harms terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan yaitu kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms yang diambil di
Kelurahan Batu Putih, Bitung. Bakteri uji (S. aureus dan S. coli), Nutrient Agar (NA), dan Dimetil
sulfoksida (DMSO) diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Farmasi FMIPA. Tablet Ciprofloxacin
500 mg diperoleh dari di Manado. Bahan kimia meliputi n-heksana, etil asetat, etanol, metanol,
aquades, Na,COs, Follin-Ciocalteau, HCI pekat diperoleh dari E. Merck (Darmstatd) sedangkan asam
galat, kuersetin, AICI; katekin, dan vanilin diperoleh dari Sigma-Aldrich.

Preparasi sampel
Sampel Kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms dicuci dengan air bersih kemudian
dipotong kecil-kecil selanjutnya dikering anginkan selama 7 hari. Kulit batang Chisocheton yang telah
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kering kemudian digiling menggunakan blender sehingga menghasilkan serbuk kulit batang
Chisocheton. Hasil blender kemudian diayak menggunakan ayakan 70 mesh sehingga diperoleh
serbuk kulit batang Chisocheton ukuran 70 mesh.

Maserasi

Serbuk Kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms diekstraksi menggunakan metode
maserasi. Sebanyak 200 g sampel serbuk ukuran 70 mesh dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan
ditambahkan pelarut metanol sebanyak 2.000 mL lalu maserasi selama 5x24 jam dengan sesekali
diaduk. Hasil maserasi kemudian disaring mengunakan kertas saring sehingga diperoleh filtrat dan
residu. Residu hasil maserasi pertama dilakukan remaserasi dengan menambahkan 2.000 mL metanol.
Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi menggunakan rotary vacum evaporator dan dikeringkan
di oven pada suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak metanol kulit batang Chisocheton sp. (C.DC)
Harms.

Partisi

Ekstrak pekat metanol Kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms dipartisi menggunakan
pelarut n-heksana dan etil asetat. Dengan cara ditimbang sebanyak 5 g ekstrak pekat metanol lalu
dilarutkan dengan 100 mL aquades. Kemudian dimasukkan pada corong pisah dan ditambahkan 150
mL pelarut n-heksana kemudian dikocok dan didiamkan selama 10-15 menit sehingga terbentuk
lapisan air dan lapisan n-heksana (aquades berada pada lapisan bawah dan n-heksana berada pada
lapisan atas) lalu lapisan-lapisan tersebut pisahkan. Lakukan hal yang sama hingga fraksi n-heksana
menjadi bening. Fraksi air kemudian dipartisi kembali dengan pelarut etil asetat. Setiap fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan rotary
vacuum evaporator dan dikeringkan di oven pada suhu 40°C.uan kandungan

Penentuan kandungan total fenolik

Serbuk Kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms diekstraksi menggunakan metode
maserasi. Sebanyak 200 g sampel serbuk ukuran 70 mesh dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan
ditambahkan pelarut metanol sebanyak 2.000 mL lalu maserasi selama 5x24 jam dengan sesekali
diaduk. Hasil maserasi kemudian disaring mengunakan kertas saring sehingga diperoleh filtrat dan
residu. Residu hasil maserasi pertama dilakukan remaserasi dengan menambahkan 2.000 mL metanol.
Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi menggunakan rotary vacum evaporator dan dikeringkan
di oven pada suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak metanol kulit batang Chisocheton sp. (C.DC)
Harms.

Penentuan kandungan total flavonoid

Serbuk Kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms diekstraksi menggunakan metode
maserasi. Sebanyak 200 g sampel serbuk ukuran 70 mesh dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan
ditambahkan pelarut metanol sebanyak 2.000 mL lalu maserasi selama 5x24 jam dengan sesekali
diaduk. Hasil maserasi kemudian disaring mengunakan kertas saring sehingga diperoleh filtrat dan
residu. Residu hasil maserasi pertama dilakukan remaserasi dengan menambahkan 2.000 mL metanol.
Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi menggunakan rotary vacum evaporator dan dikeringkan
di oven pada suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak metanol kulit batang Chisocheton sp. (C.DC)
Harms.

Penentuan kandungan total tanin terkondensasi

Serbuk Kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms diekstraksi menggunakan metode
maserasi. Sebanyak 200 g sampel serbuk ukuran 70 mesh dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan
ditambahkan pelarut metanol sebanyak 2.000 mL lalu maserasi selama 5x24 jam dengan sesekali
diaduk. Hasil maserasi kemudian disaring mengunakan kertas saring sehingga diperoleh filtrat dan
residu. Residu hasil maserasi pertama dilakukan remaserasi dengan menambahkan 2.000 mL metanol.
Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi menggunakan rotary vacum evaporator dan dikeringkan
di oven pada suhu 40°C sehingga diperoleh ekstrak metanol kulit batang Chisocheton sp. (C.DC)
Harms.
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Uji aktivitas antibakteri

Metode uji aktivitas antibakteri yang digunakan adalah metode sumuran. Larutan uji ekstrak
dan fraksi kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms, larutan Ciprofloxacin sebagai kontrol positif,
dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif dipipet sebanyak 50uL kedalam masing-masing sumur yang
sudah diberi tanda. Diletakkan pada posisi yang sudah ditentukan pada cawan petri agar tidak terjadi
tumpang tindih pada saat terbentuknya zona bening. Lalu inkubasi dilakukan pada inkubator pada
suhu 37°C selama 24 jam. Perlakuan yang sama dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.

Pengamatan dilakukan setelah 24 jam masa inkubasi. Zona bening meupakan daerah kepekaan
bakteri terhadap bahan antibakteri atau antibiotik yang digunakan sebagai bahan uji yang dinyatakan
dengan lebar diameter zona hambat. Zona hambat yang terbentuk pada masing-masing konsentrasi
diukur diameter vertikal dan diameter horizontal dalam satuan miilimeter (mm) menggunakan jangka
sorong. Hasil yang didapat kemudian dikurangi dengan diameter sumuran yang digunakan dan diambil
nilai rata-rata dari data pengulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Maserasi

Sampel kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms yang sebelumnya telah dibuat dalam
bentuk serbuk dengan ukuran 70 mesh sebanyak 200 g di ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol. Ekstraksi maserasi dilakukan dengan menggunakan 2.000 mL metanol
yang didiamkan selama 5x24 jam. Setelah 5 hari proses maserasi tersebut diulang kembali dengan cara
yang sama dengan menambahkan 2.000 mL metanol. Hasil ekstraksi kemudian diuapkan
menggunakan Rotary Vacuum Evaporatory lalu dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40 °C.
Setelah melalui proses pengeringan di oven diperoleh berat ekstrak pekat metanol sebanyak 23,338 g
dengan rendemen sebesar 11,669%.

Partisi

Sebanyak 5 g ekstrak metanol difraksinasi menggunakan metode partisi cair-cair
menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Fraksinasi ekstrak metanol kulit batang
Chisocheton sp. (C.DC) Harms bertujuan untuk memisahkan senyawa berdasarkan kelarutannya
terhadap berbagai macam pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda-beda. Setelah melalui proses
partisi masing-masing hasil partisi kemudian diuapkan menggunakan Rotary Vacuum Evapoator dan
dikeringkan di oven pada suhu 40 °C. Sehingga, diperoleh rendemen dari masing-masing fraksi yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen Hasil Partisi Ekstrak Metanol
Sampel (g) Ekstrak (g) Rendemen (%)

FH 5 0,464 9,274
FE 5 0,491 9,814
FA 5 0,826 16,530

Ket.: fraksi n-heksana (FH), fraksi etil asetat (FE), fraksi air (FA).

Fraksi air menghasilkan rendemen paling tinggi karena air menyerap banyak senyawa pada
ekstrak metanol kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms. Tingginya nilai rendemen yang diperoleh
fraksi air menunjukkan bahwa pelarut tersebut mengandung senyawa metabolit sekunder yang bersifat
polar.

Kandungan total fenolik

Kandungan total fenolik dari masing-masing ekstrak dan fraksi kulit batang tumbuhan
Chisocheton sp. (C.DC) Harms ditentukan dari persamaan regresi standar asam galat. Asam galat
termasuk senyawa fenolik yang apabila bereaksi dengan reagen Follin-Ciocalteu akan memberikan
warna kuning. Reaksi ini berlangsung dalam suasana basa sehingga perlu ditambahkan Na,COs. Saat
reaksi berlangsung, gugus fenolik pada asam galat akan bereaksi dengan reagen Follin-Ciocalteu
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sehingga membentuk kompleks molibdenum-tungsten yang berwarna biru, sehingga dapat diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis.

Hasil penentuan kandungan total fenolik pada ekstrak dan fraksi kulit batang tumbuhan
Chisocheton sp. (C.DC) Harms yang diuji dengan membuat larutan dengan konsentrasi 1000 ug/mL
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram batang kandungan total fenolik ekstrak dan fraksi kulit batang Chisocheton sp.
(C.DC) Harms dengan Konsentrasi 1000 pg/mL. Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p < 0,05).

Gambar 1 menunjukkan bahwa kandungan total fenolik tertinggi terdapat pada ekstrak
metanol (EM) sebesar 110,182 pg/mL, lalu diikuti fraksi etil asetat (FE) sebesar 57,710 pg/mL, fraksi
n-heksana (FH) sebesar 30,528 pg/mL dan fraksi air (FA) sebesar 19,576 pg/mL. Pada hasil pengujian
diketahui bahwa ekstrak metanol memiliki kandungan total fenolik tetinggi. Warna biru yang
terbentuk akan semakin pekat, setara dengan konsentrasi ion fenolak yang terbentuk, artinya semakin
besar konsentrasi senyawa fenolik maka semakin banyak ion fenolak yang akan mereduksi asam
fosfomolibdat-fosfotungstat menjadi kompleks molibdenum-tungsten sehingga warna yang dihasilkan
semakin pekat (Tahir dkk., 2017).

Kandungan total flavonoid

Pengujian kandungan total flavonoid dibuat pada konsentrasi 1000 pg/mL. Pengujian ini
dilakukan dengan cara menambahkan larutan uji sampel dengan 2 mL AICI; 2% dan diukur
menggunakan spektofotometer Uv-Vis dengan panjang gelombang 415 nm. Senyawa flavonoid dapat
ditemukan pada seluruh bagian tanaman, seperti akar buah, daun, bunga, biji, kulit, kayu, nektar dan

tepung sari (Zuraida dkk., 2017). Hasil penentuan kandungan total flavonoid dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram batang kandungan total flavonoid ekstrak dan fraksi kulit batang Chisocheton sp.
(C.DC) Harms dengan Konsentrasi 1000 png/mL. Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p < 0,05).
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Gambar 2 menunjukkan bahwa kandungan total flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak
metanol (EM) sebesar 8,053 pg/mL. Kandungan tertinggi terdapat pada ekstrak metanol yang
menunjukkan bahwa flavonoid bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar seperti metanol.
Flavonoid memiliki manfaat seperti antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, antikanker,
antioksidan, antiinflamasi. Penentuan kandungan total flavonoid menggunakan larutan AICI;. AIClI;
digunakan dalam uji kandungan total flavonoid sebagai reagen pembentuk kompleks dengan gugus
hidroksil pada struktur flavonoid.

Kandungan total tanin terkondensasi

Penentuan kandungan total tanin terkondensasi ditentukan menggunakan uji vanilin-HCI.
Dalam penentuan kandungan total ini, vanilin terprotonasi dalam suasana asam, sehingga membentuk
karbokation dan bereaksi dengan flavonoid. Kandungan total tanin terkondensasi diukur dengan
menggunakan kurva standar katekin (pg/mL). Hasil penentuan kandungan total tanin terkondensasi
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram batang kandungan total tanin terkondensasi ekstrak dan fraksi kulit batang
Chisocheton sp. (C.DC) Harms dengan Konsentrasi 1000 pg/mL. Huruf yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p < 0,05).
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Gambar 3 menunjukkan bahwa kandungan total tanin terkondensasi tertinggi terdapat pada
ekstrak metanol (EM) yaitu sebesar 265,407 ug/mL, lalu ada fraksi n-heksana (FH) sebesar 249,852
ug/mL, fraksi etil asetat (FE) sebesar 169,259 ug/mL, dan fraksi air 93,185 pug/mL. pg/mL, fraksi etil
asetat (FE) sebesar 169,259 ug/mL, dan fraksi air (FA) 93,185 pg/mL. Senyawa tanin termasuk dalam
senyawa polifenol yang memiliki bagian berupa fenolik, serta merupakan polimer senyawa flavonoid
(Momuat dkk., 2015).

Uji aktivitas antibakteri

Uji aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli ditunjukkan berturut-turut pada Tabel 2
dan Tabel 3. Terjadinya aktivitas antibakteri ditandai dengan timbulnya zona bening pada daerah
sekitar sumur. Pada Tabel 2 terlihat bahwa diameter zona hambat tertinggi ekstrak dan fraksi kulit
batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms terdapat pada ekstrak metanol (EM) pada konsentrasi 20%.
Ekstrak metanol (EM) dengan diameter hambat sebesar 10,17 mm, diikuti dengan fraksi etil asetat
sebesar 9,03 mm, fraksi n-heksana sebesar 7,88 mm dan fraksi air sebesar 7,58 mm. Timbulnya zona
bening pada area sekitar sumur yang ditetesi ekstrak dan fraksi kulit batang Chisocheton sp. (C.DC)
Harms menunjukkan bahwa pada sampel yang digunakan memiliki efek sebagai antibakteri seperti
antibiotik Ciprofloxacin. Menurut Davis & Stout (1971), berdasarkan zona bening yang terbentuk,
daya hambat antibakteri dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu lemah (<5 mm), sedang (5-10
mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm). Berdasarkan teori tersebut dapat dilihat bahwa
ekstrak metanol memliki daya hambat yang tergolong kuat, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan
fraksi air tergolong sedang.
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Tabel 2. Zona hambat ekstrak dan fraksi kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms terhadap bakteri

S. aureus.
. Rata-rata diameter zona hambat (mm)
Konsentrasi
EM FH FE FA
5% 6,17+0,38? 4,33+0,39? 5,07+0,65° 3,79+0,38?
10% 7,90+1,25° 4,960,722 6,35+1,31% 5,13+0,66%
15% 8,79+0,66° 7,49+0,80b 7,19+1,69 6,27+0,37"
20% 10,1740,75°®®  7,88+0,49"* 9,03+0,6248 7,58+1.07°A
K(+) 29,47+0,08¢ 29,78+0,85°¢ 29,91+0,69¢ 29,52+1,59¢
K() - - - -

Tabel 3 . Zona hambat ekstrak dan fraksi kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms terhadap bakteri

E. coli
Konsentrasi Rata-rata diameter zona hambat (mm)
EM FH FE FA
5% 6,23+0,52° 3,24+0,80° 6,15+0,62% 4,58+1,94%
10% 7,07+0,79% 4,07+0,09% 4,93+0,74% 4,050,342
15% 7,49+0,28% 4,85+0,52% 4,93+0,152 5,34+0,49%
20% 8,15+0,508 5,40+1,11°A 6,32+0,52°A 6,19+0,64A
K(+) 5,58+2,52° 5,17+1,92% 5,64+0,98% 6,51+1,20°
K() - - - -

*Huruf kecil berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
**Huruf besar pada konsentrasi 20% menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Tabel 3 menunjukkan bahwa diameter zona hambat tertinggi tedapat pada ekstrak metanol
dengan konsentrasi 20%. Ekstrak metanol (EM) memiliki diameter sebesar 8,15 mm, diikuti dengan
fraksi etil asetat sebesar 6,32 mm, fraksi air sebesar 6,19 mm dan fraksi n-heksana sebesar 5,40 mm.
Dapat dilihat bahwa daya hambat ekstrak metanol terhadap bakteri E.coli tergolong sedang
dikarenakan pada diameter zona hambat yang terbentuk <10 mm.

Berbeda dengan daya hambat terhadap bakteri S. Aureus dimana ekstrak metanol tergolong
memiliki daya hambat yang kuat. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pada struktur pada dinding
sel antara S. Aureus dan E.coli. Struktur dinding sel bakteri gram negatif lebih kompleks dibandingkan
struktur dinding sel bakteri gram positif. Bakteri gram negatif memiliki dinding sel yang terdiri dari 3
lapisan yaitu, lapisan luar, lapisan tengah dan lapisan dalam. Sedangkan bakteri gram positif hanya
mempunyai lapisan tunggal pada dinding selnya. Struktur dinding sel bakteri gram negatif yang relatif
kompleks akan menyebabkan senyawa antibakteri lebih sukar masuk ke dalam sel.

Kemampuan ekstrak dan fraksi kulit batang Chisocheton sp. (C.DC) Harms dalam
menghambat bakteri S. Aureus dan E.coli berasal dari senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam sampel, beberapa contoh senyawa metabolit sekunder yang memilki aktivitas sebagai
antibakteri adalah fenolik, flavonoid, dan tanin. Mekanisme kerja fenolik sebagai agen antibakteri
adalah mengganggu komponen peptidoglikan pada dinding sel bakteri gram positif S. aureus dengan
cara mencegah digabungkannya ikatan asam N-asetilmuramat ke dalam struktur mukopeptide yang
biasanya membentuk sifat kaku pada dinding sel sehingga sintesis dinding sel bakteri terganggu dan
tidak terbentuk secara sempurna. Hal ini menyebabkan bakteri kehilangan dinding sel yang kaku dan
menyisakan membran sel yang rentan terhadap kerusakan dan kebocoran.

Mekanisme kerja flavonoid sebagai senyawa antibakteri yaitu menghambat sintesis asam
nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi. Dalam menghambat
sintesis asam nukleat, cincin A dan B senyawa flavonoid berperan penting dalam proses interkelasi
atau ikatan hidrogen yakni dengan menumpuk basa asam nukleat sehingga menghambat pembentukan
DNA dan RNA. Hasil interaksi flavonoid juga akan menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel
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(Cushnie & Lamb 2005). Dalam menghambat fungsi membran sel flavonoid akan membentuk
senyawa kompleks dari protein ekstraseluler dan terlarut sehingga membran sel akan rusak dan
senyawa intraseluler akan keluar. Sedangkan dalam menghambat metabolism energi dengan
menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri, yaitu dengan mencegah pembentukan energi pada
membrane sitoplasma dan menghambat motilitas bakteri yang berperan dalam aktivitas antimikroba
dan protein ekstraseluler.

Mekanisme tanin sebagai antibakteri berkaitan dengan inhibisi enzim bakteri, Tanin dapat
menghambat aktivitas enzim-enzim yang penting untuk kelangsungan hidup bakteri. Ini termasuk
enzim-enzim yang terlibat dalam respirasi, sintesis DNA, dan sintesis protein. Penghambatan enzim-
enzim tersebut dapat merusak proses seluler bakteri. Selain itu juga tanin memiliki aktivitas
antibakteri yang berhubungan dengan menginaktifkan adhesin sel dimana tanin dapat menghambat
kemampuan bakteri untuk melekat pada permukaan sel. Ini dapat mencegah bakteri untuk menempel
pada jaringan yang akan diinfeksi.

KESIMPULAN

Kandungan fenolik, flavonoid dan tanin terkondensasi tertinggi dari kulit batang Chisochexton sp.
(C.DC) Harms terdapat pada ekstrak metanol diikuti oleh fraksi etil asetat, fraksi n-heksana, dan fraksi
air. Sedangkan pada uji aktivitas antibakteri didapati bahwa ekstrak metanol kulit batang Chisochexton
sp. (C.DC) Harms juga memiliki aktivitas antibakteri tertinggi yaitu pada variasi konsentrasi 20%
terhadap S. aureus dan E. coli.
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